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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa dari hasil perhitungan 

menggunakan SPSS Versi 23, Pengaruh Berita Hoax Tentang Pembangunan 

Jembatan Menggunakan Organ Tubuh Anak yang Berusia 6-13 Tahun Terhadap 

Perilaku Masyarakat Desa Selarai Kabupaten Musi Banyuasin di peroleh nilai t = 

5,812 nilai signifikasinya 0,30 dengan tariff signifikan 0,05. Artinya ada tingkat 

efektifitas yang signifikan antara variabel X dan Variabel Y. Selanjutnya hasil besar 

hubungan antara dua variabel yang diperoleh dari R Squre 0,506 (50,6%), artinya 

hubungan antara dua varibel cukup.  

Kemudian jika dilihat dari hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar t = 5,812 > 

2,035  maka H1 diterima dan H0 di tolak, dapat di simpulkan ada Pengaruh Berita 

Hoax Tentang Pembangunan Jembatan Menggunakan Organ Tubuh Anak yang 

Berusia 6-13 Tahun Terhadap Perilaku Masyarakat Desa Selarai Kabupaten Musi 

Banyuasin. Pengaruh yang mengarah kepada perubahan pola pikir orang tua terhadap 

anaknya dengan rasa khawatir yang terlalu berlebihan.  
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B. Saran 

Dari hasil penelitian, ada beberapa hal penting yang harus di sampaikan sebagai 

saran serta masukan :  

1. Kepada seluruh masyarakat, di harapkan untuk tidak  langsung mempercayai 

dan juga menerima  segala informasi dengan sedikitnya referensi yang 

terkadang sumbernya juga belum jelas. Akan tetapi harus dipikir secara logika 

dan penalaran serta bukti.  

2. Bagi peneliti yang selanjutnya, di harapkan di masa yang akan datang dapat 

digunakan sebagai salah satu sumber data untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut berdasarkan factor-faktor dengan jumlah sampel yang berbeda.  
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